
GAZA(IM)-Fayiz Abu Ata-
ya terlahir di tengah invasi Israel. 
Selama musim semi pertama 
dan satu-satunya, di sebuah kota 
yang dilanda kelaparan membuat 
kulitnya meregang dengan me-
nyakitkan di atas tulang-tulang 
yang menonjol.

Dalam tujuh bulan kehidu-
pannya, dia hanya punya sedikit 
waktu untuk memberi kesan 
lebih dari keluarga yang men-
cintainya. Ketika kematiannya 
karena kekurangan gizi dilapor-
kan pekan lalu, hal itu menjadi 
peringatan di seluruh dunia 
tentang krisis yang semakin parah 
di Gaza tengah dan selatan, yang 
dipicu oleh operasi militer Israel 
di Kota Rafah.

Setidaknya 30 anak dilapor-
kan menjadi korban kekuran-
gan gizi di Gaza. Namun ham-
pir semuanya meninggal di 
wilayah utara, yang sampai saat 
ini merupakan wilayah yang 
paling kekurangan makanan 
dan perawatan medis.

Seorang pejabat tinggi 
bantuan Amerika Serikat (AS) 

mengatakan kelaparan telah 
terjadi di beberapa wilayah di 
Gaza. Kedatangan pasukan 
Israel di Rafah pada Mei 
menggeser perhitungan anca-
man yang suram di Jalur Gaza.

“Situasi yang sedang berlang-
sung di Rafah adalah bencana 
bagi anak-anak,” kata Kepala 
Komunikasi UNICEF di Pales-
tina Jonathan Crickx, dilansir dari 
Guardian, Senin (3/6).

“Jika pasokan nutrisi, ter-
utama makanan terapeutik 
siap pakai, yang digunakan 
untuk mengatasi malnutrisi 
pada anak-anak, tidak dapat 
didistribusikan, pengobatan 
terhadap lebih dari 3.000 anak 
dengan malnutrisi akut akan 
terhenti,” tambahnya.

Selama berbulan-bulan, 
Gaza bagian utara, yang ter-
putus oleh barisan militer 
Israel, lebih kelaparan diband-
ingkan wilayah selatan. Ban-
tuan sebagian besar mengalir 
ke Jalur Gaza melalui penye-
berangan Rafah dengan Me-
sir, dan pintu gerbang Kerem 

Memilukan, Puluhan Balita di Gaza 
Meninggal Akibat Kelaparan

Shalom dari Israel.
Kini perbatasan dengan 

Mesir dikuasai oleh pasukan 
Israel, penyeberangan Rafah 
ditutup, dan pertempuran 
telah menghambat pengiri-
man bantuan kemanusiaan 
melalui Kerem Shalom. Paso-
kan bantuan kemanusiaan ke 
Gaza secara keseluruhan telah 
menurun dua pertiganya sejak 
7 Mei, ketika operasi dimulai, 
menurut data PBB pekan lalu.

Sebagian besar makan-
an yang masih masuk ke 
Gaza dikirim ke utara melalui 
penyeberangan baru, yang 
berarti krisis di sana telah 
mereda. Kepala Program Pan-
gan Dunia (WFP) untuk Pal-
estina Matthew Hollingworth 
mengatakan orang-orang di 
selatan sudah kehabisan pa-
sokan makanan.

“(Di wilayah utara) situ-
asinya telah membaik secara 
signifi kan dibandingkan lima 
minggu lalu. Di sisi lain, di 
wilayah tengah dan khususnya 
wilayah selatan, apa yang kita 
lihat sejak 7 Mei adalah situasi 
yang mulai memburuk lagi. 
Kita punya waktu sekitar satu 
minggu sebelum masyarakat 
benar-benar kehabisan semua 
bantuan yang bisa mereka 
terima selama April dan awal 

Mei,” paparnya.
Sebuah dermaga terapung 

yang dibangun oleh AS dan 
mampu menyalurkan pen-
giriman ke utara atau selatan 
rusak akibat cuaca buruk 
dan diperkirakan tidak dapat 
beroperasi setidaknya selama 
beberapa hari lagi.

Serangan rudal Israel 
yang memicu kebakaran di 
tenda-tenda pengungsi yang 
penuh sesak akhir pekan lalu, 
menewaskan sedikitnya 45 
orang. Aksi ini merupakan 
demonstrasi suram ancaman 
mendesak terhadap warga 
sipil berupa bom dan peluru 
selama operasi di Gaza.

Runtuhnya akses terhadap 
makanan dan layanan kes-
ehatan mungkin merupakan 
sebuah tragedi yang terjadi 
secara perlahan, namun kini 
menjadi sebuah tragedi yang 
mengancam hampir semua 
orang di wilayah selatan 
wilayah kantong tersebut.

“Pada saat kelaparan diu-
mumkan, semuanya sudah 
terlambat, sudah terlalu ban-
yak kematian. Kita belum 
terlambat di bagian selatan 
dan tengah Gaza, tapi kita 
harus bertindak sekarang,” 
pungkasnya.

Dua puluh lembaga ban-

Setidaknya 30 anak dilaporkan menjadi 
korban kekurangan gizi di Gaza Tengah 
dan Selatan.

tuan internasional memper-
ingatkan pekan lalu bahwa 
tetesan bantuan yang tidak 
terduga ke Gaza telah men-
ciptakan peningkatan akses 
sementara bantuan kemanu-
siaan pada kenyataannya be-
rada di ambang kehancuran.

“Mereka kini mengkha-
watirkan percepatan kematian 
akibat kelaparan, penyakit, 
dan tidak adanya bantuan me-
dis,” kata kelompok-kelompok 
tersebut, termasuk Médecins 
Sans Frontières, Oxfam dan 
Save the Children dalam sebuah 
pernyataan bersama.

Pada Sabtu (1/6), ke-
matian anak lainnya akibat 
kekurangan gizi tercatat di 
Deir al Balah, seorang anak 
berusia 13 tahun. Dua keru-
gian dalam seminggu tersebut 
mungkin merupakan indika-
tor keadaan darurat yang jauh 
lebih besar.

Kebanyakan anak balita di 
Gaza menghabiskan sepan-
jang hari tanpa makan apa 
pun. “Sebuah survei singkat 
yang mengamati akses pan-
gan selama tiga hari pada 
Mei menemukan bahwa 85% 
orang menghabiskan setida-
knya satu hari tanpa makan-
an,” kata juru bicara WHO 
Margaret Harris. tom

HASIL PEMILU AFRIKA SELATAN    
Presiden Afrika Selatan Cyril Ramaphosa menyampaikan pidato saat konferensi pers mengumumkan hasil pemilu di Pusat 
Operasi Hasil Nasional di Midrand, Afrika Selatan, Minggu (2/6). Kongres Nasional Afrika (ANC) yang berkuasa di Afrika 
Selatan telah mendapatkan 159 dari 400 kursi di Majelis Nasional pada pemilihan umum negara itu tahun 2024, Komisi 
Pemilihan Independen (IEC) secara resmi mengumumkan pada Minggu malam. 
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NEW YORKA(IM)-
Mantan Presiden Ameri-
ka Serikat (AS) Donald 
Trump mengatakan tidak 
masalah dengan kemung-
kinan menjalani huku-
man penjara atau tahanan 
rumah setelah dinyatakan 
bersalah atas 34 dakwaan 
dalam persidangan pidana 
yang bersejarah di New 
York, Kamis (30/5). Ia 
dinyatakan bersalah dalam 
memalsukan catatan bisnis.

“Saya setuju dengan 
hal itu,” kata Trump 
kepada Fox News dalam 
sebuah wawancara yang 
disiarkan pada hari Min-
ggu (2/6)

Ketika ditanya ten-
tang kemungkinan huku-
man, Trump menngung-
kapkan pengacaranya 
pernah berkomentar di 
salah satu stasiun tele-
visi bahwa hal itu ti-
dak mungkin dilakukan 
oleh mantan presiden. 
Trump kemudian men-
gatakan “Kamu tidak 
perlu mengemis.”

Kendati demikian, 
Trump mengatakan ma-
syarakat AS tidak akan 
mendukung pemenja-
raan dirinya.  “Saya tidak 
yakin publik akan men-
dukungnya.  Saya kira itu 
akan sulit diterima oleh 
publik. Kita tahu pada 
titik tertentu, ada titik 
puncaknya,” jelasnya. 

Trump adalah man-
tan presiden pertama 
yang dinyatakan bersalah 

Donald Trump tak Masalah Jalani Hukuman 
Penjara dari 34 Dakwaan Kasus Kejahatannya

melakukan kejahatan dan 
calon presiden dari partai 
besar pertama yang dihu-
kum karena kejahatan di 
pengadilan. 

Trump menghadapi 
34 dakwaan pelanggaran 
berat karena memalsukan 
catatan bisnis sebagai 
bagian dari dugaan ske-
ma untuk membungkam 
klaim hubungan seksual 
di luar nikah selama kam-
panye presiden 2016-nya.

Hukuman Trump 
dijadwalkan pada 11 
Juli, empat hari sebe-
lum Konvensi Nasional 
Partai Republik dimulai. 
Hakim dapat menjatuh-
kan hukuman perco-
baan kepada Trump atau 
hingga 4 tahun penjara 
pada setiap dakwaan, 
dengan maksimal huku-
man 20 tahun penjara. 

Trump menegaskan 
bahwa dia tidak melaku-
kan kesalahan apa pun. 
“Saya memperjuangkan 
Konstitusi,” kata Trump, 
yang menganggap bah-
wa persidangan tersebut 
lebih berat dirasakan ke-
luarganya dibandingkan 
dirinya sendiri..

Secara khusus Trum 
berbicara tentang istrinya, 
Melania Trump. “Dia baik-
baik saja, tapi menurut saya 
itu sangat sulit baginya. 
Maksudku, dia baik-baik 
saja. Tapi itu kau tahu, dia 
harus membaca semua 
omong kosong ini,” kata 
Trump. tom
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DUBAI(IM)-Mantan 
presiden garis keras Iran Mah-
moud Ahmadinejad telah 
mendaftarkan pencalonannya 
untuk pemilihan presiden yang 
akan digelar bulan ini. Republik 
Islam ini akan mengadakan 
pemilihan presiden pada 28 
Juni mendatang untuk meng-
gantikan presiden ultrakon-
servatif  Ebrahim Raisi, yang 
meninggal dalam kecelakaan 
helikopter pada 19 Mei lalu.

Ahmadinejad (67), meme-
gang jabatan presiden selama 
dua periode berturut-turut dari 
tahun 2005 hingga 2013, periode 
yang ditandai dengan perselisihan 
dengan Barat, terutama men-
genai program nuklir Iran dan 
pernyataan-pernyataannya yang 
menghasut terhadap Israel.

Seperti semua calon pres-
iden lainnya, pencalonan Ah-
madinejad masih menunggu 
persetujuan dari Dewan Wali, 
sebuah badan beranggotakan 
12 ahli hukum yang didomi-
nasi kaum konservatif  yang 
memeriksa semua kandidat 
untuk jabatan publik.

Ahmadinejad sebelumnya 
pernah didiskualifi kasi mengi-
kuti pemilihan presiden pada 
pemilu 2021 dan 2017 “Saya ya-
kin semua permasalahan negara 

Mantan Presiden Mahmoud Ahmadinejad 
Resmi Maju di Pilpres Iran

bisa diselesaikan dengan me-
manfaatkan kapasitas nasional 
secara maksimal,” ujarnya usai 
menyampaikan pencalonannya 
di Kementerian Dalam Negeri, 
Minggu (2/6) waktu setempat, 
dikutip dari kantor berita AFP, 
Senin (3/6/2024).

Pada tahun 2005, Ahma-
dinejad menjadi terkenal di 
seluruh dunia ketika dia men-
gatakan bahwa musuh bebuyu-
tan Iran, Israel, akan “dihapus 
dari peta”, dan juga menyatakan 
bahwa Holocaust hanyalah 
sebuah “mitos”. Aksi-aksi pro-
tes nasional pecah terhadap 
sengketa terpilihnya kembali 
Ahmadinejad pada tahun 2009. 
Respons pemerintah saat itu 
menyebabkan puluhan kema-
tian dan ribuan penangkapan.

Pendaftaran kandidat di-
buka pada hari Kamis lalu dan 
ditutup pada hari Senin. Tokoh 
terkemuka lainnya termasuk 
mantan ketua parlemen Ali 
Larijani dan mantan negosia-
tor nuklir, Saeed Jalili juga telah 
mendaftarkan diri dalam pen-
calonan presiden ini.

Dewan Wali akan meng-
umumkan daftar fi nal kandi-
dat pada 11 Juni mendatang 
setelah menyelesaikan prose-
dur pemeriksaannya. tom

PUNJAB(IM)-Anak 
jalanan menjadi salah satu 
persoalan sosial penting di 
Punjab, Pakistan. Setidaknya, 
terdapat 700 ribu anak jala-
nan di kota itu.

Diskusi yang dilakukan 
akhir pekan lalu di Islam-
abad menekankan pentingnya 
pemerintah menangani perso-
alan ini secara komprehensif  
sehingga tidak berkembang 
menjadi persoalan sosial lain 
yang lebih kompleks seperti 
beragam kriminalitas.

Penegakan hukum yang 
lebih efektif  dan tindakan 
kolektif  diperlukan untuk 
mengendalikan perdagan-
gan anak, pekerja anak, dan 
pernikahan anak.

Diskusi itu diselengga-
rakan Organisasi Pemban-
gunan Sosial Berkelanju-
tan (SSDO), bekerjasama 
dengan Biro Perlindungan 
dan Kesejahteraan Anak 
(CPWB), dan Kedutaan 
Besar AS, Islamabad.

Selain melindungungi 
anak jalanan, pembicara juga 
sepakat agar praktik mafi a 
perdagangan anak dibongkar 
habis. Ketua Majelis Punjab 
Malik Ahmed Khan mengu-
mumkan bahwa rancangan 
undang-undang yang mela-
rang pernikahan anak akan 
segera disahkan oleh Majelis 
Punjab, sehingga memfasili-
tasi penuntutan terhadap 
mereka yang terlibat dalam 
kejahatan ini.

Nota  kesepahaman 
(MoU) juga ditandatangani 
antara Majelis Punjab dan 
SSDO untuk memperkuat 
kapasitas anggota Majelis 
Punjab mengenai isu per-
damaian dan pembangunan 

700 Ribu Anak Jalanan 
Berkeliaran di Punjab Pakistan

berkelanjutan di Punjab.
Wakil Ketua Majelis 

Punjab Zaheer Iqbal Chanar, 
Senator Bushra Anjum Butt 
dan MPA Khurram Virk 
menekankan pentingnya 
peran semua pemangku ke-
pentingan dalam mengatasi 
masalah ini dan meningkat-
kan kesadaran di kalangan 
orang tua dan anak-anak 
sebagian masyarakat secara 
keseluruhan harus bekerja 
sama untuk menemukan 
solusi permanen terhadap 
tantangan-tantangan ini.

Merujuk pada upaya legis-
latif  yang sedang berlangsung 
untuk memperkuat hak-hak 
anak dan perluasan opera-
si biro tersebut di seluruh 
provinsi, Ketua CPWB Sarah 
Ahmad menyerukan upaya 
bersama dari lembaga peradi-
lan, polisi dan kejaksaan dalam 
menangani kasus kekerasan 
dan eksploitasi anak.

Direktur  Eksekut i f  
SSDO Syed Kausar Abbas 
menggarisbawahi perlunya 
kesadaran masyarakat men-
genai perdagangan anak dan 
Undang-Undang Pencega-
han Perdagangan Manusia 
tahun 2018. Ia menyoroti 
konsekuensi parah dari 
perdagangan anak, termasuk 
meningkatnya kekerasan dan 
pelecehan terhadap anak-
anak dan pekerja rumah 
tangga anak.

MPA dan peserta lainnya 
juga menekankan perlu-
nya mengadopsi kebijakan 
tanpa toleransi terhadap 
mafia yang terlibat dalam 
pekerja anak dan perdagan-
gan manusia dan masyarakat 
sipil untuk memainkan peran 
proaktif. tom

PYONGYANG(IM)-
Secara bertahap, Korea Utara 
membangun 50.000 rumah 
gratis untuk warganya yang 
tinggal di ibu kota Pyongyang. 
Mengutip laporan Kantor Ber-
ita Resmi KCNA pada Senin 
(3/6), proyek pembangunan 
rumah itu dibangun atas inisiasi 
Partai Pekerja Korea yang dip-
impin oleh Kim Jong Un.

Dikatakan bahwa rumah 
berupa hunian vertikal atau 
apartemen itu akan diberikan 
secara gratis kepada warga, 
tidak seperti program Tapera 
yang mengharuskan sokon-
gan dana dari masyarakat.

Kim berharap bahwa 
rumah gratis itu dapat menaik-
kan taraf kehidupan masyarakat 
di tengah kondisi kesulitan 
ekonomi akibat sanksi PBB. 
Dia yakin proyek itu akan men-
jadikan Pyongyang sebagai kota 
yang “terkenal di dunia.”

“Proyek ini dapat sema-
kin memperdalam keper-
cayaan masyarakat terhadap 
kebijakan negara,” kata dia.

Perdana Menteri Kabi-
net Korea Utara, Kim Tok 
Hun proyek tersebut akan 
disolek menjadi distrik mod-
ern, dengan fasilitas lengkap 
seperti sarana pendidikan, 
kesehatan masyarakat, dan 
pelayanan publik.

KCNA melaporkan, 

Kim Jong Un Bangun 50.000 
Rumah Gratis untuk Warga Korut

proyek puluhan ribu rumah 
gratis di Korea Utara akan 
dipusatkan di daerah Hwa-
song. Lokasinya berada di 
sebelah utara Pyongyang.

Dikatakan pada 2021 se-
banyak 10.000 rumah, ter-
masuk menara 80 lantai, telah 
dibangun di Jalan Songhwa 
yang terletak di sebelah teng-
gara Pyongyang. Proyek terse-
but kemudian dipindahkan 
ke Jalan Hwasong, kemudian 
pada 2022 pemerintah meng-
klaim sudah membangun 
10.000 rumah lainnya.

Pemerintah setempat mer-
encanakan, tahap ketiga proyek 
tersebut ditargetkan selesai pada 
April 2024. Meskipun demiki-
an, citra satelit menunjukkan 
banyak rumah yang dibangun 
dalam beberapa tahun terakhir 
masih kosong.

Lewat tayangan media 
pemerintah baru-baru ini, 
rumah gratis di Jalan Songh-
wa dan Hwasong terlihat be-
lum ramai dengan lalu-lalang 
orang dibandingkan dengan 
wilayah lain di Pyongyang.

Kondisi ini menunjukkan, 
rumah-rumah tersebut ke-
mungkinan belum terisi penuh 
meskipun media pemerintah 
mengklaim bahwa pihak ber-
wenang telah menyediakan 
semuanya untuk masyarakat 
secara gratis. tom


